
155578 - Apakah Boleh Menyalurkan Zakat Untuk Mensuplai

Makanan Hewan Dan Merawat Kesehatannya ?

Pertanyaan

Apakah boleh menyalurkan zakat untuk kebaikan banyak hewan yang lepas, luka, sakit,
kelaparan dan lain-lain ?

Jawaban Terperinci

Alloh –Ta’ala- telah membatasi golongan yang berhak menerima zakat wajib, dan tidak
menyerahkan kepada ijtihad para muzakki dan yang sesuai dengan yang dipilihnya, Alloh –
Ta’ala- berfirman:

﴾ بِيلِ اللَّهِ ي سَ فِ ينَ وَ مِ ارِ الْغَ قَابِ وَ ي الرِّ فِ مْ وَ لُوبُهُ ةِ قُ لَّفَ ؤَ الْمُ ا وَ هَ لَيْ لِينَ عَ امِ الْعَ اكِينِ وَ سَ الْمَ اءِ وَ رَ قَ قَاتُ لِلْفُ دَ ا الصَّ نَّمَ إِ
يمٌ كِ لِيمٌ حَ اللَّهُ عَ نَ اللَّهِ وَ ةً مِ بِيلِ فَرِيضَ ابْنِ السَّ ﴿وَ

. التوبة/60  

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,

pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)

budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang
dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. At Taubah: 60)

Bisa dibaca rincian delapan golongan penerima zakat yang disebutkan dalam al Qur’an
pada jawaban soal nomor: 46209.

Binatang –secara umum- bukan termasuk golongan yang berhak menerima zakat yang
telah ditentukan oleh Alloh kepada hamba-hamba-Nya, baik untuk mensuplai

makanannya, mengobatinya, atau yang serupa dengan itu.

Larangan ini berlaku jika hartanya berasal dari dana zakat yang wajib, maka tidak boleh
disalurkan untuk kebaikan binatang. Adapun untuk mensuplai makanannya,
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mengobatinya, biaya pemeliharannya maka bisa diambilkan dari sedekah yang sunnah.

Dari Jabir –radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:

 

« وَ لَهُ هُ هُ فَ نْ عُ مِ بُ ا أَكَلَ السَّ مَ ةٌ ، وَ قَ دَ هُ لَهُ صَ نْ رِقَ مِ ا سُ مَ ةً ، وَ قَ دَ هُ لَهُ صَ نْ ا أُكِلَ مِ لَّا كَانَ مَ ا إِ سً رِسُ غَرْ غْ لِمٍ يَ سْ نْ مُ ا مِ مَ
ةٌ قَ دَ لَّا كَانَ لَهُ صَ دٌ إِ هُ أَحَ ؤُ زَ رْ لَا يَ ةٌ ، وَ قَ دَ وَ لَهُ صَ هُ رُ فَ يْ لَتْ الطَّ ا أَكَ مَ ةٌ ، وَ قَ دَ «صَ

.رواه مسلم )1552( ، وللبخاري نحوه )2220( من حديث أنس

“Tidakkah seorang muslim yang menanam (sesuatu), lalu jika ada yang termakan maka

menjadi sedekah baginya, jika ada yang dicuri maka menjadi sedekah baginya, dan apa
yang dimakan oleh binatang buas maka menjadi sedekah baginya, dan yang dimakan

burung pun menjadi sedekah baginya, dan tidaklah diambil oleh seseorang kecuali akan
menjadi sedekah baginya”. (HR. Muslim: 1552 dan Bukhori dengan redaksi serupa: 2220
dari hadits Anas)

Dan dari Abu Hurairah –radhiyallahu ‘anhu- bahwa Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa
sallam- bersabda:

 

« لُ أْكُ ثُ يَ لْهَ لْبٌ يَ ا كَ ذَ إِ جَ ، فَ رَ رِبَ ثُمَّ خَ ا فَشَ يهَ نَزَلَ فِ ا فَ دَ بِئْرً جَ شُ ، فَوَ طَ هِ الْعَ لَيْ دَّ عَ تَ رِيقٍ اشْ ي بِطَ شِ مْ لٌ يَ جُ ا رَ مَ نَ بَيْ
اءً هُ مَ فَّ لَأَ خُ  مَ ئْرَ فَ نَزَلَ الْبِ نِّي ، فَ ي كَانَ بَلَغَ مِ لُ الَّذِ ثْ شِ مِ طَ نْ الْعَ لْبَ مِ ا الْكَ ذَ دْ بَلَغَ هَ لُ لَقَ جُ الَ الرَّ قَ شِ ، فَ طَ نْ الْعَ ى مِ رَ الثَّ
رَ لَهُ فَ غَ رَ اللَّهُ لَهُ فَ كَ لْبَ ، فَشَ ى الْكَ قَ يَ فَسَ قِ ى رَ تَّ يهِ حَ كَهُ بِفِ سَ «!! ثُمَّ أَمْ
« رٌ ةٍ أَجْ بَ طْ دٍ رَ بِ ي كُلِّ كَ الَ :  فِ قَ ا ؟ !فَ رً لَأَجْ ائِمِ  هَ هِ الْبَ ذِ ي هَ نَّ لَنَا فِ إِ ولَ اللَّهِ ، وَ سُ ا رَ الُوا : يَ « قَ
رواه البخاري 2363 ومسلم 2244

“Ketika ada seorang laki-laki yang sedang berjalan kehausan, dia mendapatkan sebuah
sumur, seraya ia turun untuk minum kemudian dia keluar, tiba-tiba dia mendapai seekor
anjing yang mengendus memakan debu karena kehausan, maka orang tersebut berkata
bahwa anjing tersebut telah merasa kehausan sama dengan yang saya rasakan tadi, maka

dia turun kembali ke sumur dan memenuhi sepatunya dengan air dan dipegangnya dengan
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mulutnya sampai di permukaan sumur, lalu dia memberi minum anjing tersebut, maka

Alloh berterima kasih kepadanya dan mengampuni dosanya”. Mereka berkata: “Wahai

Rasulullah, apakah kita akan mendapatkan pahala melalui hewan-hewan ini ?, maka beliau
bersabda: “Pada setiap hati yang basah (bernyawa) ada sedekah yang menanti”. (HR.
Bukhori: 2363 dan Muslim: 2244)

Tidak diragukan lagi bahwa perbuatan seperti itu jika dilakukan pada saatnya dan
waktunya tepat maka menjadi terpuji, namun bukan menjadi bagian dari syari’at juga
bukan termasuk hikmah dan kecerdasan jika seseorang menyibukkan diri untuk mencari-

cari kondisi tersebut dan mendirikan lembaga untuk membantu penyelamatan binatang,
sementara ada banyak saudara-saudara muslim yang meninggal dunia karena kelaparan,
tidak berbusana, dan karena sakit dan tidak mendapatkan dana untuk memenuhi

kebutuhan mereka, atau untuk biaya berobat, atau memperbaiki atap rumahnya; maka

menjadi sebuah kewajiban bagi seorang muslim agar bermujahadah untuk memenuhi

kebutuhan saudara-saudaranya, meskipun mereka berada jauh darinya, dan meskipun

mereka berada di negara lain, jika memungkinkan baginya untuk datang sendiri atau
hanya dananya yang sampai ke mereka, Alloh akan membantu hamba-Nya selama hamba

tersebut membantu saudaranya.

Wallahu a’lam.
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